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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI ASAM LAKTAT
PENGHAMBAT ALFA GLUKOSIDASE DARI BUAH KERSEN
(Muntingia calaburaL.) DAN BUAH CIPLUKAN (PhysalisangulataL.)

Suryani
Program Studi Biologi, FST-UINSUKA
Email: Suryaniil991@gmail.com

ABSTRAK

Enzim alfa glukosidase berperan dalam hidrolisis karbohidrat kompleks menjadi
gula sederhana, sehingga salah satu alternatif pengobatan diabetes adalah dengan
menghambat kinerja enzim tersebut. Pada umumnya penggunaan obat oral
diabetes dapat menimbulkan efek samping. Eksplorasi bakteri asam laktat dari
buah kersenMuntingia calabura L.) dan buah ciplukanPpysalis angulata L.)
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan agen baru penghambat enzim alfa
glukosidase. Isolasi dilakukan dengan menginokulasikan sampel pada media agar
(pour plate). Isolat selanjutnya dimurnikan dengan teknik gosgedk plate) dan
dikarakterisasi secara konvensional serta diuji aktivitas penghambatan enzim alfa
glukosidase. Pengujian aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase
menggunakan microplate reader 96-wellplate dengan pNitrophenyl-a-D-
glucopyranoside sebagai substrat. Identifikasi bakteri asam laktat dengan 16S r
DNA. Hasil penelitian diperoleh 31 isolat bakteri asam laktat. Uji penghambatan
alfa glukosidase tertinggi pada isolat kersen yaitu TL 2.7 adalah 69,90 + 0,02 %
dan isolat ciplukan CP 7.7 sebesar 69,74 = 1,00 %. Isolat TL 2.7 diduga
teridentifikasi strainLactobacillus pentosus dan isolat CP 7.7 merupakan strain
Lactococcus lactis.

Kata kunci: alfa glukosidase, bakteri asam laktat, antidiabeMantingia
calabura, Physalis angulata
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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF LACTIC ACID BACTERIA
INHIBIT ALPHA GLUCOSIDASE OF KERSEN FRUIT
(Muntingia calaburaL.) AND CIPLUKAN FRUIT (Physalisangulata L .)

Suryani
Study Program of Biology, FST-UINSUKA
Email: Suryaniil991@gmail.com

ABSTRACT

Alpha-glucosidase enzyme plays a role in hydrolyzing of complex carbohydrates
into simple sugars, so that one alternative treatment of diabetes is to hinder the
performance of the enzyme. In general, the use of oral diabetes medications could
cause side effects. Exploration of lactic acid bacteria from kersenNtuitifigia
calabura L.) and ciplukan fruit Physalis angulata L.) is one way to get new
inhibitor agent of the enzyme alpha-glucosidase. Bacterial isolation was
performed by inoculating the samples on agar medium (pour plate). The isolates
were further purified by streak plate technique then conventionally characterized
and tested for their activity of the enzyme alpha-glucosidase inhibition. The assay
for activity of the enzyme alpha-glucosidase inhibition was performed using a
microplate reader 96-wellplate witlp-Nitrophenyl-a-D-glucopyranoside as
substrate. Identification of lactic acid bacteria with 16S rDNA. The bacterial
isolation resulted 31 isolates of lactic acid bacteria. The highest alpha-glucosidase
inhibition value resulted from kersen isolates the TL 2.7 was 69.90 = 0.02% and
from ciplukan isolates CP 7.7 was 69.74 + 1.00%. The isolate TL 2.7 allegedly
was identified ad.actobacillus pentosus and the isolate CP 7.7 was identified as
Lactococcus lactis.

Keywords. alpha-glucosidase, lactic acid bacteria, antidiabelityntingia
calabura, Physalis angulata

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Diabetes Méllitus (DM) tipe 2 merupakan salah satu
penyakit penyumbang tingginya angka kematian karena tidak
seimbangnya kadar gula darah di dalam tubuh (Yao et al., 2013). Hasll
penelitian International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa
pada tahun 2015, 415 juta orang mengalami penyakit diabetes. Penderita
diabetes akan terus mengalami peningkatan sebesar 227 juta hingga tahun
2040 (International Diabetes Federation, 2015). Peningkatan tersebut
seiring dengan pertambahan lgju penduduk, jumlah penduduk usia lanjut,
hingga pola hidup dari masyarakat yang tidak sehat (Adefegha et al.,
2016; Shaw et al., 2010).

Akarbosa, miglitol, dan voglibosa merupakan jenis obat diabetes
oral yang berfungs mengurangi glukosa sehingga glukosa plasma
postprandia dalam keadaan normal (Mori et al., 2016). Akan tetapi,
penggunaan secara terus menerus dapat menimbulkan efek samping pada
tubuh berupa hipoglikemia, kerusakan hati, peningkatan berat badan pada
penderita, gangguan pencernaan maupun asidosis laktat (Ghani, 2015;
Sivasothy et al., 2016). Salah satu cara untuk menekan DM adalah dengan
mekanisme penghambatan aktivitas enzim alfa glukosidase sebagai

pemecah karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana. Penghambatan



tersebut dapat mengurangi penyerapan glukosa berlebih dalam usus
(Supasuteekul et al., 2016).

Efek samping yang ditimbulkan obat oral diabetes mendorong
berbagai penelitian dengan mengeksplorasi berbagai bagian dari tanaman
lokal yang tumbuh melimpah seperti buah kersen dan ciplukan serta
bakteri pada buah tersebut yang aman bagi kesehatan. Dengan
memanfaatkan bahan alam, diharapkan dapat menjadi obat antidiabetes
yang aman tanpa efek samping (Buchholz & Melzig, 2016).

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) dan ciplukan (Physalis
angulata L.) merupakan tanaman obat yang tumbuh melimpah di
Indonesia (Sibi et al., 2012). Daun kersen dapat menjadi obat antidiabetes
dan telah diuji secara in vivo pada mencit normal dan mencit yang telah
diinduksi aloksan (Sridhar et al., 2011). Flavanoid yang terkandung pada
daun kersen diketahui mempunyai aktivitas penghambatan enzim afa
glukosidase (Tundis et al., 2016). Selain daun kersen, ekstrak dari buah
kersen mengandung bahan aktif antidiabetes seperti mengandung tiamin,
niacin, asam askorbat, riboflavin, fiber dan betakaroten (Pramono &
Santoso, 2015).

Tanaman ciplukan juga telah diketahui dapat menjadi obat
antidiabetes karena kandungan senyawa aktif dari fraksi kloroform dan
dapat memperbaiki sel langerhans pankreas pada mencit yang diinduksi
aloksan (Sunaryo et al., 2012). Selain itu, penelitian Rau & Mamidala

(2015) menyatakan bahwa ekstrak buah ciplukan mampu menurunkan



kadar gula darah karena kandungan bahan aktifnya, yaitu withanolide dan
withangulatin-A yang telah diuji pada tikus wistar. Penggunaan daun
ciplukan sebagai penghambat alfa glukosidase telah banyak diteliti karena
kandungan bioaktif pada daun (Kumar et al., 2011). Selain menggunakan
daun, ekstrak buah ciplukan juga mampu menghambat enzim afa
glukosidase melalui uji secara in vivo pada tikus putih (Rau dan
Mamidala, 2015).

Penggunaan mikrobia terutama BAL sebagai agen penghambat alfa
glukosidase belum banyak dilakukan. Selama ini penelitian terkait
eksploras agen penghambatan tersebut banyak dilakukan dengan
memanfaatkan kandungan bahan aktif dari tanaman (Bajpai et al., 2016).
BAL maupun metabolitnya dipilih karena merupakan bakteri baik yang
aman bagi tubuh karena aktivitas proteolitiknya (Tulini et al., 2016).
Selain itu BAL dapat ditemukan pada buah-buahan karena pada buah
terdapat glukosa, fruktosa maupun sukrosa yang digunakan oleh BAL
untuk proses metabolisme (Fitriningrum et al., 2013). Panwar et al. (2014)
menemukan bahwa strain Lactobacillus dari feses memiliki aktivitas
penghambatan enzim alfa glukosidase dan beta glukosidase sebagai anti
diabetes. Bacillus stearothermophilus juga telah dilaporkan memiliki
aktivitas penghambatan terhadap alfa glukosidase. Nurhayati et al. (2015)
juga menemukan bahwa bakteri Lactococcus sp. yang diisolasi dari jamur
Ganoderma lucidum memiliki aktivitas penghambatan terhadap afa

glukosidase secarain vitro.



Seperti telah diketahui sebelumnya, kersen dan ciplukan memiliki
aktivitas anti diabetes melalui berbagai studi yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan
penapisan terhadap bakteri asam laktat (BAL) yang diisolasi dari buah
kersen dan ciplukan yang memiliki aktivitas penghambatan alfa
glukosidase.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka:

1. Apakah BAL hasil isolasi dari buah kersen dan ciplukan
memiliki  aktivitas penghambatan terhadap enzim alfa
glukosidase ?

2. Berapa persen aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase
dari BAL yang diisolasi buah kersen dan ciplukan ?

3. Termasuk kedalam kelompok takson manakah BAL yang
diisolasi dari buah kersen dan ciplukan yang memiliki
kemampuan penghambatan tertinggi terhadap enzim afa
glukosidase ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengisolasi BAL dari buah kersen dan ciplukan yang mampu

menghambat enzim alfa glukosidase



2. Mengetahui persen penghambatan enzim afa glukosidase
secara invitro dari BAL yang diisolas dari buah kersen dan
ciplukan

3. Mengkarakterisass BAL yang diisolasi dari buah kersen dan
ciplukan dengan kemampuan penghambatan alfa glukosidase
tertinggi.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah:

Mendapat BAL yang berpotensi sebagai penghambat enzim afa
glukosidase secarain vitro sehingga dapat dimanfaatkan Iebih lanjut dalam

bidang farmasi dan pangan fungsional melalui penelitian lanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua bakteri asam laktat
yang diisolasi dari buah kersen dan talok memiliki aktivitas penghambat
alfa glukosidase. Penghambatan tertinggi pada buah kersen sebesar 69,90
*+ 0,02 % dengan kode isolat TL 2.7 dan pada buah ciplukan sebesar 69,74
+ 1,00 % dengan kode isolat CP 7.7. Secara in vitro, aktivitas
penghambatan alfa glukosidase dari BAL yang diisolasi dari buah kersen
dan talok termasuk kedalam aktivitas penghambatan yang tinggi. Hasil
identifikasi dengan 16S rDNA menunjukkan bahwa isolat TL 2.7 diduga
merupakan strairLactobacillus pentosus dan isolat CP 7.7 merupakan
strain Lactococcus lactis
B. Saran
Perlu dilakukan wuji in vivo untuk mengetahui aktivitas
penghambatan enzim alfa glukosidase pada hewan uji dan dilakukan
karakterisasi struktur dari supernatan yang dapat menghambat enzim alfa

glukosidase secara in vitro.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pembuatan Larutan

A. Larutan Phosfat Buffer 0,1 M

61 ml larutan natrium fosfat

monobasik

64 ml larutan natrium fosfat
dibasik

Dicampurkan kedalam labu takar

250 ml

Akuades ditambahkan hingga
tanda batas pada labu ukur

Larutan digojog selama beberapa

menit

pH diatur 6,88 dengan pH mete

Larutan fosfat bufer 0,1 M, pH
6,88
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B. Larutan p-nitrofenile-D-glukopiranosida (p-NPG) 5 mM

15 mg padat p-NPG
ditimbang

=

dilarutkan dengan fosfat bufe
pH 6,88 sebanyak 10 mi

Dihomogenkan selama 3

meni

Larutan dipindah pada falkor

yang dibungkus alumunium

Larutan reagen p-NPG 5 mN

C. Larutan Enzim 1 unit/ml

1 mg enzim alfa glukosidase
ditimbang

Dilarutkan dalam 100 ml
fosfat bufer pH 6,9

Larutan dihomogenkan

beberapa menit

Larutan enzim alfa

glukosidase 1 unit/ml




D. Larutan Akarbosa

Akarbosa digerus hingga halus

Akarbosa dilarutkan dengan
1% dalam akuades

Larutan disimpan pada suhu

dingin

Larutan akarbosa 1% dalam

akuades

E. Larutan Malachite Green

5 gram malachite green

oksalat ditimbang

Akuades ditambahkan

sebanyak 100 ml

Larutan malachite green

disaring

Larutan malachite green 10

ml
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F. Larutan Alkohol 95 %

Alkohol 100% ditakar
sebanyak 95 ml

Akuades ditambahkan

sebayak 5 ml

Larutan alkohol 95% 100 m

G. Larutan Kristal Violet

2 gram kristal violet

ditimbanc

Amonium oksalat 0,8 gram

ditimbanc

Kristal violet dan amonium

oksalat digerus hingga halus

Ditambah dengan 20 ml
alkohol 95%

Ditambahkan dengan akuades

sebanyak 80 ml

Larutan disaring

Larutan kristal violet 100 ml




H. Larutan Mordan

lodin ditimbang sebanyak 1

gram

2 gram kalium iodat ditimbang

Kedua bahan digerus hingga
halus

Ditambah dengan akuades
sebanyak 300 ml

Larutan disaring dengan kerta|

4

saring

Larutan Mordan 300 ml
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Larutan Safranin

Ditimbang safranin sebanyak
0,25 gram

Safranin digerus hingga halus

Akuades ditambahkan sebanyak

Larutan disaring dengan kertas

saring

Larutan safranin 100 ml
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Lampiran 2. Pembuatan Media

A. Media MRS Agar dan Ca@; 1%

Ditimbang MRS Agar
(suspensi 62 gram/L)
sebanyak 64 gram

Ditambah dengan

akuades sebanyak 1 L

Media dipanaskan
dengan di atas hot platg

stirer

CaQ0; ditambah
sebanyak 1%

Media dituang dalam

erlenmeyer

Media disterilisasi di
dalam autoklaf suhu
121°C, tekanan 1 atm

Media MRS Agar 1 L




B. Media MRS Broth

Ditimbang MRS Broth
52,2 gram (suspensi 52,2

gram/L)

Ditambahkan dengan
akuades sebanyak 1 L

Media diaduk dengan
magnetik stirer dan
dipanaskan di atas hot

plate stirer

Media ditunggu hingga
mendidil

Dituang ke dalam

erlenmeyer

Media disterilisasi pada

Media MRS Broth 1 L

suhu 121°C, tekanan 1 atim
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C. Media Semi Indol Motility (Uji Motilitas)

D. Gliserol 20%

MRS Broth ditimbang
sebanyak 15,54 gram

Ditimbang 3,37 gram
agar bakteriologi

Akuades ditambahkan

sebanyak 300 ml

Media dipanaskan di

atas hotplate dengan

stirer

Media disterilisasi di
dalam autoklaf suhu
121°C

Media SIM 300 ml

l Gliserol 40 ml

Ditambahkan akuades
160 m

Larutan digojog

beberapa mer

Larutan gliserol 20%
200 ml
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E. Komposisi Media

For mulasi Media MRS Broth:

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

. Peptone from casein 10,0

. Meat extract 8,0

. Yeast extract 4,0

. D (+) Glucose 20,0

di-potassium hydrogen phosphate 2,0
. Tween® 80 1.0

. di-ammonium hydrogen citrate 2,0

. Sodium acetate 5,0

. Magnesium sulfate 0,2

10. Manganese sulfate 0,04

Formulasi Media MRS Agar:

1

6
7
8
9

.Pepton from casein 10,0

. Meat extract 10,0

. Yeast extract 4,0

. D (+) glucose 20,0

. di-potassium hydrogen phosphate 2,0
. Tween® 80 1.0

. di-ammonium hydrogen citrate 2,0

. Sodium acetate 5,0

. Magnesium sulfate 0,2

10. Manganese sulfate 0,04

1

1. Agar-agar 14,0
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Lampiran 3. Dokumentas Penelitian

() (d)

Keterangan: Gambar (a): Teknik goretré¢al); (b): Kultur cair isolat ciplukan
dan kersen; (c): Pewarnaan gram; (d): Screening isolat
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(9) (h)

Keterangan: Gambar (e): Hasil screening bentuk sel dan pewarnaan gram,; (f): Uji
motilitas isolat; (g): Uji penghambatan enzim alfa glukosidase; (h):
96-well plate



57

Keterangan: Gambar (ijnicroplate reader (j): sentrifus; (k):Laminar air flow
(): Inkubator; (m): kersen; (n): ciplukan



Lampiran 4. Hasil Analisis Data

A. Hasil Uji Duncan Isolat Ciplukan

58

VARO00002
95% Confidence Interval for
Mean
Mean | Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1 3 65.96 .399 .230 64.97 66.95 66 66
2 3 68.03 1.189 .687 65.08 70.99 67 69
3 3 67.22 1.007 .582 64.71 69.72 67 68
4 3 68.47 1.117 .645 65.69 71.25 67 69
5 3 62.42 1.946 1.123 57.58 67.25 60 64
6 3 62.28 .820 473 60.24 64.31 61 63
7 3 69.74 1.738 1.003 65.43 74.06 69 72
8 3 66.98 3.563 2.057 58.13 75.83 65 71
9 3 67.84 .133 .077 67.51 68.17 68 68
32 3[ 9118 367 212 90.27 92.09 91 91
33 3 90.81 .680 393 89.12 92.50 90 91
Total 33 70.99 9.915 1.726 67.48 74.51 60 91
Test of Homogeneity of Variances
VARO00002
Levene Statistic dfl df2 Sig.
6.649 10 22 .000]
ANOVA
VAR00002 [
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between (Combined) 3096.789 10 309.679| 138.347 .000
Groups Linear Contrast 2812.956 1 2812.956| 1.257E3 .000

TeM  peviation 283.833 9 31.537| 14.089 .000
Within Groups 49.245 22 2.238
Total 3146.034 32
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VARO00002

Duncan
Subset for alpha = 0.05

VARO00001 2 3
CP 6.7 62.28
CP 5.7 62.42
CP 17 65.96
CpP 8.7 66.98 66.98
CP 3.7 67.22 67.22
CP9.7 67.84 67.84
Cp27 68.03 68.03
CP 47 68.47 68.47
CP7.7 69.74
Acarbosa 0,5mg 90.81
Acarbosa 1mg 91.18
Sig. 910 .081 .056 763

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




B. Hasil Uji Duncan Isolat Kersen

Descriptives
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VAR00002
95% Confidence Interval for Mean
Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum | Maximum

10 3 69.50 .084 .048 69.29 69.70 69 70
11 3 69.90 .044 025 69.79 70.01 70 70
12 3 68.79 974 562 66.37 71.21 68 69
13 3 62.97 4.830 2.788 50.97 74.96 57 66
14 3 67.85 445 257 66.75 68.96 67 68
15 3 68.98 .078 .045 68.79 69.17 69 69
16 3 68.95 1.544 892 65.12 72.79 67 70
17 3 69.21 981 567 66.78 71.65 68 70
18 3 68.23 625 361 66.68 69.79 68 69
19 3 65.35 3.237 1.869 57.30 73.39 63 69
20 3 69.33 133 077 69.00 69.66 69 69
21 3 69.47 .052 .030 69.34 69.60 69 70
22 3 68.40 1.005 580 65.90 70.90 68 70
23 3 69.71 2.367 1.367 63.83 75.59 68 72
24 3 69.18 958 553 66.80 71.56 69 70
25 3 69.09 176 102 68.66 69.53 69 69
26 3 68.37 .026 015 68.30 68.44 68 68
27 3 59.48 4.150 2.396 49.17 69.79 57 64
28 3 67.78 1.950 1.126 62.93 72.63 66 69
29 3 68.06 479 277 66.87 69.25 68 69
30 3 68.86 598 345 67.37 70.35 68 69
31 3 66.33 988 570 63.88 68.78 65 67
32 3 91.18 367 212 90.27 92.09 91 91
33 3 90.81 680 393 89.12 92.50 90 91
Total 72 69.82 6.978 .822 68.18 71.46 57 91




Test of Homogeneity of Variances
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VAR00002
Levene Statistic dfl df2 Sig.
9.030 23 48 .000]
ANOVA
VAR00002 [
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between (Combined) 3317.928 23 144.258| 49.830 .000
Groups Linear Contrast 518.334 1 518.334| 179.043 .000
TerM  peviation 2799.594 22 127.254]  43.956 .000
Within Groups 138.961 48 2.895
Total 3456.888 71




VAR00002

Duncan
Subset for alpha = 0.05
VARO00001 1 2 3 4 6
TL 3.8 3 59.48
TL 4.7 3 62.97
TL 10.7 3 65.35 65.35
TL7.8 3 66.33 66.33
TL 4.8 3 67.78 67.78 67.78
TL 5.7 3 67.85 67.85 67.85
TL 5.8 3 68.06 68.06 68.06
TL 9.7 3 68.23 68.23 68.23
TL 2.8 3 68.37 68.37 68.37
TL 13.7 3 68.40 68.40 68.40
TL 3.7 3 68.79 68.79
TL 6.8 3 68.86 68.86
TL7.7 3 68.95 68.95
TL6.7 3 68.98 68.98
TL1.8 3 69.09 69.09
TL 15.7 3 69.18 69.18
TL8.7 3 69.21 69.21
TL11.7 3 69.33 69.33
TL 12.7 3 69.47 69.47
TL1.7 3 69.50 69.50
TL 14.7 3 69.71 69.71
TL 2.7 3 69.90
Acarbosa 0,5mg 3 90.81
Acarbosa 1mg 3 91.18
Sig. 1.000 .093 .064 .051 216 789

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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Lampiran 5. Hasl Identifikasi BAL Terpilih

LEMBAR HASIL IDENTIFIKASI MOLEKULER BAKTERI

|. Deskripsi Sampel

Kode/ nomor sampel Kode PCR Kode sekuen Media tumbuh

TL2.7 ContigTL 2.7
2-7 MRSA
076/B-01/Mol/10/2016

TL5.8 Contig TL5.8
5-8 MRSA
076/B-02/Mol/10/2016

Cp7.7 Contig CP 7.7
7-7 MRSA
076/B-03/Mol/10/2016

TL7.8 ContigTL 7.8
7-8 MRSA
076/B-04/Mol/10/2016

Il. Proses|dentifikasi

Identifikasi dilakukan menggunakan analisis molekuler berdasarkan
fragmen 16S rDNA pada bakteri. Isolasi DNA bakteri dilakukan menggunakan
metode PCR koloni (Packeis¢r al. 2013). Sel dari koloni tunggal pada

permukaan media padat diambil menggunakan tusuk gigi steril dan disuspensikan
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kedalam 50 pL air bebas nuklease. Lisis sel dilakukan dengan suspensi divortex
selama 10 detik dan diinkubasi pada suhfC98elama 5 menit. selanjutnya di
spin downuntuk memisahkan supernatant dan debris sel. Supernatan diambil dan
digunakan sebagai cetakan DNA pada amplifikasi PCR. Amplifikasi fragmenl1l6S
rDNA dilakukan menggunakan GoTaq (Promega) dengan primer 27F (5'-
AGAGTTTGATCCTGGCTCAG-3) dan 1492R (5-
GGTTACCTTGTTACGACTT-3") (Zhanget al. 2009; Palaniappaat al. 2010).

Data hasil sekuensing selanjutnya diolah dengan program Bioedit. Isolat
diidentifikasi menggunakan server EzTaxaoitd://www.ezbiocloud.net/ eztaxpn

Kim et al. 2012)berdasarkan data sekuen 16S rRNA.

I11. Hasll Identifikasi Molekuler
A. Sekuen 16S rDNA sampel bakteri

1. TL 2.7
>2-7 27F

TGGTATTGATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGTGAGT A
ACACGT GGGAAACCT GCCCAGAAGCGGEEGEGATAACACCT GGAAACAGATGCTAATACCGC
ATAACAACT TGGACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGECTTCGECTATCACT TTTGGAT
GGTCCCECGEECGTAT TAGCTAGAT GGT GEGEGT AACGGCT CACCATGECAATGATACGTAG
CCGACCT GAGAGGGTAAT CGECCACAT TGGGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGEGA
GGCAGCAGTAGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCGECGT GAGT
GAAGAAGGGT TTCGECTCGTAAAACT CTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACT
GITCAGGTATTGACGGTATT TAACCAGAAAGCCACGGECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCG
GTAATACGT AGGT GGCAAGCGT TGTCCGGATTTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGECEET

>2-7_1492R

ACTTTGGEGTGT TACAAACT CTCAT GGT GT GACGEGECEGET GT GTACAAGGECCCGEGAACGT
ATTCACCGCGECATGCCTGATCCGCGAT TACTAGCGAT TCCGACT TCATGTAGECGAGT TG
CAGCCTACAAT CCGAACTGAGAATGCCTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGT TCGCA
ACTCGT TGTACCATCCATTGTAGCACGT GTGTAGCCCAGGT CATAAGGGGCATGATGATT
TGACGT CATCCCCACCTTCCTCCGGT TTGT CACCGGCAGT CTCACCAGAGT GCCCAACTT
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AATGCCTGGECAACTGATAATAAGGGT TGCGCTCGT TGCGGEGACT TAACCCAACATCTCACG
ACACGAGCT GACGACAACCATGCACCACCT GTATCCATGT CCCCGAAGGGAACGT CTAAT
CTCTTAGATTTGCATAGTATGTCAAGACCTGGTAAGGT TCTTCGCGTAGCTTCGAATTAA
ACCACATGCTCCACCGCT TGT GCGEECCCCCGTCAATTCCTTTGAGT TTCAGCCT TGCGG
CCGTACTCCCCAGGCGGAAT GCTTAATGCGT TAGCT GCAGCACT GAAGGGCGGAAACCCT
CCAACACTTAGCATTCATCGI TTACGGTATGGACTACCAGEGTATCTAATCCTGITTGCT
ACCCATACTTTCGAGCCT CAGCGT CAGT TACAGACCAGACAGCCGECCTTCECCACTGGT G
TTCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGT TCCACTGTCCTCTTCTGCA
CTCAAGTTTCCCAGT TTCCGATGCACTTCTTCGGT TGAGCCGAAGCCTTTCACATCAGAC
TTAAAAAACCGCCT GCGCTCCCTTTACGCCCAATAAAT CCGGACAACGCT TGCCACCTAC
GTATTACCGCGECT GCTGGCACGTAATTAGCCGT GGCTTTCTGGTTAAATACCGT CAATA
CCTGAACAGTI TACTCTCAGATATGITCTTCTTTAACAACAGAGT TTTACGAGCCGAAACC
CTTCTTCACTCAAGCGGECGT TGCTCCATCAGACT TTCGT CCATTGTGGAAAAATCCCTAC
TGCTGCCTCCCGTAAGAATT

>Contig TL 2.7

TGGTATTGATTGGTGCTTGCATCATGATTTACAT TTGAGT GAGT GGCGAACT GGTGAGT A
ACACGT GGGAAACCT GCCCAGAAGCGGEGEEGATAACACCT GGAAACAGATGCTAATACCGC
ATAACAACT TGGACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGECTTCGECTATCACT TTTGGAT
GGTCCCECGECGTAT TAGCT AGAT GGT GGEGT AACGECT CACCATGGCAATGATACGT AG
CCGACCT GAGAGGEGTAAT CGECCACAT TGGGACT GAGACACGGCCCAAACT CCTACGEEA
GGCAGCAGTAGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCGECGT GAGT
GAAGAAGGGT TTCGECTCGTAAAACT CTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACT
GITCAGGTATTGACGGT ATTTAACCAGAAAGCCACGGECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCG
GTAATACGTAGGT GGCAAGCGT TGTCCGGATTTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGECEET
TTTTTAAGT CTGATGI GAAAGCCT TCGGECT CAACCGAAGAAGT GCATCGGAAACT GGGAA
ACTTGAGT GCCAGAAGAGGACAGT GGAACTCCATGT GTAGCGGT GAAATGCGTAGATATAT
GGAAGAACACCAGT GECGAAGGCGEECTGT CTGGT CTGTAACT GACGCT GAGGCTCGAAAG
TATGGEGTAGCAAACAGGAT TAGATACCCT GGTAGT CCATACCGTAAACGATGAATGCTAA
GI'GT TGGAGGGT TTCCGCCCT TCAGT GCTGCAGCTAACGCATTAAGCAT TCCAECCTGEEG
AGTACGGCCGCAAGGCT GAAACT CAAAGGAAT TGACGGEGEEGECCCGCACAAGCGGT GGAGC
ATGIGGT TTAATTCGAAGCTACGCGAAGAACCT TACCAGGT CTTGACATACTATGCAAAT
CTAAGAGATTAGACGT TCCCT TCGEEGACATGGATACAGGT GGTGCATGGT TGTCGTCAG
CTCGT GT CGTGAGATGT TGGGT TAAGT CCCGCAACGAGCGCAACCCT TATTATCAGI TGC
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CAGCATTAAGI TGEGECACT CTGGT GAGACT GCCGGT GACAAACCGGAGGAAGGT GGGGAT
GACGT CAAATCATCATGCCCCTTATGACCT GGGCTACACACGT GCTACAATGGATGGTAC
AACGAGT TGCGAACT CGCGAGAGT AAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGT TCGGATTG
TAGGCTGCAACT CGCCTACAT GAAGT CGGAAT CGCTAGT AATCGCGGATCAGCATGCCGC
GGTGAATACGT TCCCGEGECCT TGTACACACCGCCCGT CACACCATGAGAGT TTGTAACAC
CCAAAGT

2. TL 5.8
>5-8 27F

GATTGGTGCCTTGCATCATGATTTACAT TTGAGT GAGT GGCGAACT GGTGAGT AACACGT G
GGAAACCT GCCCAGAAGCGGGEGGATAACACCT GGAAACAGAT GCTAATACCGCATAACAA
CTTGGACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGECTTCGECTATCACT TTTGGATGGT CCCG
CGGCGTATTAGCTAGAT GGT GEGGT AACGGCT CACCAT GECAATGATACGT AGCCGACCT
GAGAGGGT AAT CGGCCACAT TGGGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGGGAGGCAGCA
GTAGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCCCGT GAGT GAAGAAG
GGTTTCGECTCGTAAAACTCTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGI TCAGG
TATTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGCECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCGGTAATAC
GTAGGTGECAAGCGT TGTCCGGAT TTAT TGEECGTAAAGCGAGCGCAGECGGT TTTTTAA
GICTGATGT GAAAGCCT TCGGECT CAACCGAAGAAGT GCATCGGAGACT GGGA

>5-8 1492R

TGTTACAAACT CTCATGGT GT GACGGEECGGET GT GTACAAGGCCCGEGAACGTATTCACCG
CGGCATGCTGATCCGCGATTACTAGCGAT TCCGACT TCATGTAGGCGAGT TGCAGCCTAC
AATCCGAACT GAGAATGGECTTTAAGAGATTAGCT TACTCTCGCGAGI TCCGCAACTCGTITG
TACCATCCATTGTAGCACGT GT GTAGCCCAGGT CATAAGGGECATGATGATTTGACGT CA
TCCCCACCTTCCTCCGGT TTGI CACCGECAGT CTCACCAGAGT GCCCAACTTAATCCTGG
CAACTGATAATAAGGGT TGCGCTCGT TGCGGGACT TAACCCAACATCTCACGACACGAGC
TGACGACAACCATGCACCACCTGIATCCATGTCCCCGAAGGGAACGTCTAATCTCTTAGA
TTTGCATAGTATGT CAAGACCTGGTAAGGT TCTTCGCGTAGCTTCGAATTAAACCACATG
CTCCACCCCTTGT GCGEECCCCCGTCAATTCCTTTGAGT TTCAGCCT TGCGECCGTACTC
CCCAGGCGCGAATGCTTAATGCGT TAGCT GCAGCACT GAAGGGCGGAAACCCT CCAACACT
TAGCATTCATCGI TTACGGTATGGACTACCAGEGTATCTAATCCTGI TTGCTACCCATAC
TTTCGAGCCT CAGCGT CAGT TACAGACCAGACAGCCGCCTTCECCACTGGTGITCTTCCA
TATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGI TCCACTGICCTCTTCTGCACTCAAGT T
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TCCCAGI TTCCGATGCACTTCTTCGGT TGAGCCGAAGGCT TTCACATCAGACT TAAAAAA
CCGCCTGCGCT CGCTTTACGCCCAATAAAT CCGGACAACGCTTGCCACCTACGTATTACC
GCGECTGCTGECACGTAATTAAACCGTGECCTTTCTGGTTA

>Contig TL 5.8

GATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGTGAGT AACACGT G
GGAAACCT GCCCAGAAGCGGEEEGATAACACCT GGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAA
CTTGGACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGCECT TCGECTATCACT TTTGGATGGT CCCG
CGGCGTATTAGCTAGAT GGT GEGGT AACGGCT CACCAT GECAATGATACGT AGCCGACCT
GAGAGGGT AAT CGGCCACAT TGCGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGGGAGGCAGCA
GTAGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCCCGT GAGT GAAGAAG
GGT TTCGECTCGTAAAACTCTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGT AACTGT TCAGG
TATTGACGGTATTTAACCAGAAAGGCCACGECT TAACTACGT GCCAGCAGCCGCGGTAAT
ACGT AGGT GGCAAGCGT TGT CCGGATTTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGECCGTTTTTT
AAGT CTGATGT GAAAGCCT TCGGCT CAACCGAAGAAGT GCATCGCGAAACT GGGAAACTTG
AGT GCAGAAGAGGACAGT GGAACT CCATGT GTAGCGGT GAAATGCGTAGATATATGGAAG
AACACCAGT GECGAAGGECGEECT GT CTGGT CTGTAACT GACGCT GAGCCTCGAAAGT ATGG
GIAGCAAACAGGAT TAGATACCCT GGTAGT CCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGI GTT
GGAGGGT TTCCGCCCT TCAGT GCTGCAGCTAACGCAT TAAGCAT TCCGCCTGEEGAGTAC
GGCCCCAAGGCTGAAACT CAAAGGAAT TGACGEGEGEECCCCCACAAGCGGT GGAGCATGT G
GITTAATTCGAAGCTACGCGAAGAACCT TACCAGGT CTTGACATACTATGCAAATCTAAG
AGATTAGACGT TCCCT TCGEGGACAT GGATACAGGT GGT GCATGGT TGT CGT CAGCTCGT
GI'CGTGAGATGI TGGEGT TAAGT CCCGCAACGAGCGCAACCCTTATTATCAGT TGCCAGCA
TTAAGT TGGGCACT CTGGT GAGACT GCCGGT GACAAACCGGAGGAAGGT GGGGATGACGT
CAAATCATCATGCCCCTTATGACCT GGGECTACACACGT GCTACAATGGATGGTACAACGA
GITGCGAACT CCGCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGT TCGGATTGTAGGEC
TGCAACTCGCCTACATGAAGT CGGAAT CGCTAGT AAT CGCGGAT CAGCAT GCCGCGGTGA
ATACGT TCCCGEGECCT TGTACACACCGCCCGT CACACCATGAGAGT TTGTAACA

3. CP 7.7
>7-7 27F

GIGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGT GAGTAACACGT GGGAAA
CCTGCCCAGAAGCGEGEEGATAACACCT GGAAACAGAT GCTAATACCGCATAACAACT TGG
ACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGECT TCGECTATCACT TTTGGAT GGT CCCECEECG
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TATTAGCTAGAT GGTGEGGTAACGECT CACCAT GGCAATGATACGT AGCCGACCTGAGAG
GGTAATCGGCCACAT TGEGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGEGAGGECAGCAGTAGG
GAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGATGGAGCAACGCCGCGT GAGT GAAGAAGEGTTT
CGGCTCGTAAAACTCTGTTGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGGTATTG
ACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCGGTAATACGTAGG
TGGCAAGCGT TGTCCGGATTTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGECGGT TTTTTAAGICTG
ATGT GAAAGCCT TCGGCT CAACCGAAGAAGT GCAT CGGAAACT GCGAAACT TGAGT GCAG
AAGAGGACAGT GGAACT CCATGT GTAGCGGT GAAAT GCGTAGATATAT GGAAGAACACCA
GTI'GECGAAGGECGEECTGI CTGGT CTGTAACT GACGCT GAGGCT CGAAAGT ATGGGTAGCAA
ACAGGATTAGATACCCT GGTAGT CCATACCGT AAACGAT GAATGCTAAGT GT TGGAGEGT
TTCCGCCCTTCATTGCTGCAGCTAACGCAT TAAGCAT TCCGCCT GEGGAGTACTGCCGCA
AGGCCTGAAACT CACAGGAAT TGACGEEEECCCGCACAACCGGTGGAGCATGTIGT TTGATT
CCAAACTACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGA

>7-7_1492R

CACCGACTTTGGGTGTTACAAACT CTCATGGT GTGACGGEECGGT GTGTACAAGGCCCEEG
AACGTATTCACCGCGECATGCTGATCCGCGATTACTAGCGAT TCCGACT TCATGTAGGECG
AGT TGCAGCCTACAAT CCGAACT GAGAATGECT TTAAGAGATTAGCT TACT CTCGCGAGT
TCGCAACTCGT TGTACCAT CCATTGTAGCACGT GT GTAGCCCAGGT CATAAGGGGCATGA
TGATTTGACGT CATCCCCACCTTCCTCCGGT TTGTCACCGGCAGT CTCACCAGAGT GCCC
AACTTAATGCTGGCAACT GATAATAAGGGT TGCGCT CGT TGCGEGACT TAACCCAACATC
TCACGACACGAGCT GACGACAACCAT GCACCACCT GTAT CCAT GT CCCCGAAGGGAACGT
CTAATCTCTTAGATTTGCATAGIATGT CAAGACCTGGTAAGGT TCTTCGCGTAGCTTCGA
ATTAAACCACATGCTCCACCGCT TGT GCGEECCCCCGTCAATTCCTTTGAGT TTCAGCCT
TGCGECCGTACT CCCCAGGCGGAAT CCTTAATGCGT TAGCT GCAGCACT GAAGGGCGGAA
ACCCTCCAACACTTAGCATTCATCGI TTACGGTATGGACTACCAGGGTATCTAATCCTGT
TTGCTACCCATACT TTCGAGCCT CAGCGT CAGT TACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCAC
TGGTGTTCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGT TCCACTGTCCTCTT
CTGCACTCAAGT TTCCCAGI TTCCGATGCACTTCTTCGGT TGAGCCGAAGGCTTTCACAT
CAGACTTAAAAAACCGCCGECGCT CGCTTTACGCCCAATAAAT CCGGACAACGCT TGCCA
CCTACGTATTACCGCGECTGCTGECACGTAATTAGCCTTGECT TTCTGGT TAAATACCGT
CAATACCTGAACAGT TACTCTCAGATATGT TCTTCTTTAACAACAGAATTTTACGAGCCG
AAACCCTTCTTCATTCAAGCGECGT TEGCTCCTTCAGACTTTCGTCCATTGTGGAAAATTC
CTACTGCTGCCTCCCGTAGGA
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>Contig CP 7.7

GIGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGT GAGTAACACGT GGGAAA
CCTGCCCAGAAGCGEGEEGATAACACCT GGAAACAGAT GCTAATACCGCATAACAACT TGG
ACCGCCATGGTCCGAGT TTGAAAGATGCECTTCGECTATCACT TTTGGATGGT CCCGCAEECG
TATTAGCTAGATGGT GGGGTAACGECT CACCAT GGCAAT GATACGT AGCCGACCT GAGAG
GGTAATCGGECCACAT TGGGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGEGAGGCAGCAGT AGG
GAATCT TCCACAAT GGACGAAAGT CTGAAGGAGCAACGCCGECGT GAATGAAGAAGEGT TT
CGGCTCGTAAAACTCTGTTGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGT AACTGTTCAGGTATTG
ACGGTATTTAACCAGAAAGCCAAGGECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCGGTAATACGTAGG
TGGCAAGCGT TGTCCCGATTTATTGGECGT AAAGCGAGCGCAGCCGGT TTTTTAAGICTG
ATGT GAAAGCCT TCGGCT CAACCGAAGAAGT GCATCGGAAACT GCGGAAACT TGAGT GCAG
AAGAGGACAGT GGAACT CCATGT GTAGCGGT GAAAT GCGTAGATATAT GGAAGAACACCA
GTI'GECGAAGGECGEECTGI CTGGTCTGTAACT GACGCT GAGGCT CGAAAGT ATGGGTAGCAA
ACAGGATTAGATACCCT GGTAGT CCATACCGTAAACGAT GAATGCTAAGT GT TGGAGGEGT
TTCCGCCCTTCAGT GCTGCAGCTAACGCAT TAAGCAT TCCGCCT GEGEGAGT ACGGECCGCA
AGGCTGAAACT CAAAGGAAT TGACGGEEEGECCCCCACAACCGGT GGAGCATGT GGT TTAAT
TCCAAACTACGCGAAGAACCT TACCAGGT CTTGACATACTATGCAAATCTAAGAGATTAG
ACGI TCCCTTCGEGEGACATGGATACAGGT GGTGCATGGT TGT CGT CAGCTCGT GT CGTGA
GATGI TGGGT TAAGT CCCGCAACGAGCGCAACCCT TATTATCAGT TGCCAGCATTAAGT T
GGGCACT CTGGT GAGACT GCCGGT GACAAACCGGAGGAAGGT GGGGATGACGT CAAATCA
TCATGCCCCT TATGACCT GGGCTACACACGT GCTACAAT GGATGGTACAACGAGT TGCGA
ACTCCCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCAT TCTCAGT TCGGAT TGTAGGCTGCAACT
CGCCTACATGAAGT CGGAAT CGCTAGT AAT CGCGGAT CAGCAT GCCGCGGTGAATACGT T
CCCGEECCTTGTACACACCGCCCGT CACACCATGAGAGT TTGTAACACCCAAAGT CGGTG

3. TL 7.8
>7-8 27F

TTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGT GAGT AACACGT GGG
AAACCT GCCCAGAAGCGGEEGEGATAACACCT GGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAACT
TGGACCGCATGGT CCGAGT TTGAAAGATGECTTCGECTATCACT TTTGGATGGT CCCGCG
GCGTATTAGCTAGAT GGT GGGEGT AACGECT CACCATGECAATGATACGT AGCCGACCTGA
GAGGGT AATCGGCCACAT TGGGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGGEGAGGCAGCAGT
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AGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCCCGT GAGT GAAGAAGSG
TTTCGECTCGTAAAACTCTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGI TCAGGTA
TTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGECT AACTACGT GCCAGCAGCCGCGGTAATACGT
AGGTGECAAGCGT TGT CCGGATTTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGCCGGT TTTTTAAGT
CTGATGT GAAAGCCT TCGGCTCAACCGAAGAAGT GCATCCGAAACT GCGAAACT TGAGT G
CAGAAGAGGACAGT GGAACT CCAT GT GTAGCGGT GAAATGCGTAGATATATGGAAGAACA
CCAGT GECGAAGGECGECTGT CTGGT CTGTAACT GACGCT GAGGCTCGAAAGTATGGGTAG
CAAACAGGATTAGATACCCT GGTAGT CCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGT TGTAG
GGT TTCCGCCCTTCACT GCTGCAGCTAACGCATTAAGCAT TCCGECCT GGEGAGTACGECC
GCAAGCCT GAAACT CACAGGAAT TGACGGEGEGEECCCGCCCAAACAGT GGAGCATGTGGTTT
AATTCTAATCTTCGCCGAGGACCGT TACGAG

>7-8 1492R

CGACTTTGGGT GTTACAAACT CTCATGGT GT GACGGEECGGT GT GTACAAGGCCCGEGAAC
GTATTCACCGCGGECATGCTGATCCGCGAT TACTAGCGATTCCGACT TCATGTAGGCGAGT
TGCAGCCTACAATCCGAACTGAGAATGGECTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGT TCG
CAACTCGITGTACCATCCAT TGTAGCACGT GT GTAGCCCAGGT CATAAGGGGECATGATGA
TTTGACGT CATCCCCACCT TCCTCCGGT TTGTCACCGECAGT CTCACCAGAGI GCCCAAC
TTAATGCTGECAACT GATAATAAGGGT TGCGCT CGT TGCGGGACT TAACCCAACATCTCA
CGACACGAGCT GACGACAACCATGCACCACCTGTATCCAT GT CCCCGAAGGGAACGT CTA
ATCTCTTAGATTTGCATAGTATGI CAAGACCTGGTAAGGT TCTTCGCGTAGCTTCGAATT
AAACCACATGCTCCACCGCT TGT GCGEECCCCCGTCAATTCCTTTGAGT TTCAGCCTTGC
GGCCGTACT CCCCAGGCGGAATGCTTAATGCGT TAGCT GCAGCACT GAAGGGECGGAAACC
CTCCAACACTTAGCATTCATCGI TTACGGTATGGACTACCAGEGTATCTAATCCTGITTG
CTACCCATACTTTCGAGCCT CAGCGT CAGT TACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCACT GG
TGITCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGI TCCACTGTCCTCTTCTG
CACTCAAGT TTCCCAGI TTCCGATGCACTTCTTCGGT TGAGCCGAAGGCTTTCACATCAG
ACTTAAAAAACCGCCT GCGCTCGCT TTACGCCCAAT AAAT CCGGACAACGCT TGCCACCT
ACGTATTACCGCGGECTGCTGECACGTAATTAGCCGT GGCTTTCTGGT TAAATACCGT CAA
TACCTGAACAGTTACTCTCAGATATGITCTTCTTTACAACAGAGT TTTACGATCCGAAAC
CCTTCTTCATTC
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>Contig TL 7.8

TTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGT GAGT GGCGAACT GGTGAGT AACACGT GGG
AAACCT GCCCAGAAGCGGEGEEGATAACACCT GGAAACAGAT GCTAATACCGCATAACAACT
TGGACCGCATGGTCCGAGT TTGAAAGATGGCTTCGECTATCACT TTTGGATGGT CCCGCG
GCGTATTAGCTAGAT GGT GEGEGT AACGECT CACCATGECAATGATACGT AGCCGACCTGA
GAGGGTAAT CGGECCACAT TGEGACT GAGACACGGECCCAAACT CCTACGGGAGGECAGCAGT
AGGGAATCTTCCACAAT GGACGAAAGT CTGAT GGAGCAACGCCCCGT GAATGAAGAAGSG
TTTCGGATCGTAAAACTCTGT TGT TAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGI TCAGGTA
TTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGECTAACT ACGT GCCAGCAGCCGCGGTAATACGT
AGGTGECAAGCGT TGT CCGGAT TTAT TGEECGT AAAGCGAGCGCAGCCGGT TTTTTAAGT
CTGATGT GAAAGCCT TCGGCTCAACCGAAGAAGT GCATCCGAAACT GCGAAACT TGAGT G
CAGAAGAGGACAGT GGAACT CCAT GT GTAGCGGT GAAATGCGTAGATATATGGAAGAACA
CCAGT GECGAAGGECGECTGT CTGGTCTGTAACT GACGCT GAGCCTCGAAAGT ATGGEGTAG
CAAACAGGATTAGATACCCT GGTAGT CCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGT GTTGGAG
GGI TTCCGCCCT TCACT GCTGCAGCTAACGCATTAAGCAT TCCGECCT GGEGAGTACGECC
GCAAGCCT GAAACT CAAAGGAAT TGACGGEGEGEECCCGCACAAACAGT GGAGCATGTGGTTT
AATTCGAAGCTACGCCGAAGAACCGT TACCAGGT CTTGACATACTATGCAAATCTAAGAG
ATTAGACGT TCCCT TCGGGEGACAT GGATACAGGT GGTGCATGGT TGTCGTCAGCTCGT GT
CGTGAGATGT TGGEGT TAAGT CCCGCAACGAGCGCAACCCT TATTATCAGT TGCCAGCATT
AAGTI TGEGECACT CTGGT GAGACT GCCGGT GACAAACCGGAGGAAGGT GGGGATGACGT CA
AATCATCATGCCCCTTATGACCT GGGCTACACACGT GCTACAAT GGATGGTACAACGAGT
TGCGAACT CCCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGT TCGGATTGTAGECT G
CAACTCGCCTACAT GAAGT CGGAATCGCTAGT AATCGCGGAT CAGCAT GCCGCGGT GAAT
ACGI TCCCGEECCT TGTACACACCGCCCGT CACACCATGAGAGT TTGTAACACCCAAAGT
CG
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B. Identitas Bakteri Terdekat

Kode/ Kode Sekuen

Nomor Sampel Identitas Bakteri Terdekat

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558

Accesion no: D79211

ContigTL 2.7 Similarity = 100 %

TL27 Length of alignment = 1505bp

Total nucleotides compared = 1387bp
Different nucleotides = 0 bp

Completeness = 100%

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558

Accesion no: D79211

ContigTL 5.8 Similarity = 100 %

TLs8 Length of alignment = 1507bp

Total nucleotides compared = 1372bp
Different nucleotides = 0 bp

Completeness = 100%

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558
ContigCP 7.7
CP7.7

Accesion no: D79211
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Similarity = 99,56%

Length of alignment = 1505bp

Total nucleotides compared = 1380bp
Different nucleotides = 6bp

Completeness = 100%

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558

Accesion no: D79211

. A, 0
ContigTL 7.8 Similarity = 99,64%

7.8 Length of alignment = 1507bp

Total nucleotides compared = 1380bp
Different nucleotides = 5bp

Completeness = 100%
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